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ABSTRACT

This research try to know influence mount earnings (X1), deposit rate (X2), and 
public bank office amount in Jember (X3) to deposit in the year 1990 up to year 2005 by 
using secondary data obtained of Indonesia Bank and Statistical Departement Jember. 
processed data represent series time.

From result of research using analysis of regression obtained with doubled linear 
of coefficient of determination (R2) equal to 0,945 meaning deposit in Jember counted 
94% influenced by factor earnings (X1), rate of interest (X2), and public bank office 
amount in Jember (X3), while the rest 5,5% influenced by other factor outside model. 
Assess F significant count which smaller than significant level (0.000< 0.05) giving 
meaning that by together free variable like earnings, deposit rate and public bank office 
amount in Jember have an effect on significant to deposit. From result of test of partial 
show variable earnings (X1), deposit rate (X2), have an effect on reality to deposit, public 
bank office amount in Jember have negatif an effect on reality to deposite in Jember with 
probability value of  count than significant level (0.000<0.05 and 0.001<0.05), and 
0,016<0,05 

Conclusion of which can obtained from this its research, free variable like 
earnings (X1), deposit rate (X2), have to have an effect on manifestly and have relation
which are positive to amount of deposit just and public bank office amount in Jember 
(X3) have negatif relation to amount of deposite at public bank in Jember from year 1990 
up to year 2005

Keyword : Mount of Deposit (Y), Earnings (X1) Mount Deposit Rate (X2), Amount Of 
Office Public Bank (X3)



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat  pendapatan (X1), 
suku bunga deposito (X2), dan jumlah kantor bank umum di Jember (X3) terhadap 
simpanan deposito pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2005 dengan menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Jember. 
Data yang diolah merupakan data runtun waktu (time series).

Dari hasil penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,945 yang berarti simpanan deposito  di Kabupaten 
Jember sebanyak 94% dipengaruhi oleh faktor pendapatan perkapita (X1), suku bunga 
deposito (X2), dan jumlah kantor bank umum di Jember (X3), sedangkan sisanya 5,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Nilai signifikan F hitung yang lebih kecil dari 
level signifikan (0.000< 0.05) memberikan arti bahwa secara bersama-sama variabel 
bebas seperti pendapatan perkapita, suku bunga deposito dan jumlah kantor bank umum 
di Jember berpengaruh signifikan terhadap simpanan deposito. Dari hasil uji parsial 
menunjukkan variabel pendapatan perkapita (X1), suku bunga deposito (X2), berpengaruh 
nyata terhadap simpanan deposito sedangkan jumlah kantor bank umum di Jember 
berpengaruh signifikan negatif terhadap simpanan deposito di Kabupaten Jember dengan 
ditunjukkan nilai probabilitas t hitung dari level signifikan (0.000<0.05 dan 0.001<0.05), 
dan 0,016<0,05. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini bahwasannya, variabel bebas 
seperti pendapatan perkapita (X1), suku bunga deposito (X2), mempunyai pengaruh 
secara nyata dan mempunyai hubungan yang positif terhadap jumlah deposito di 
Kabupaten Jember hanya jumlah kantor bank umum (X3) berpengaruh secara nyata 
mempunyai hubungan negatif terhadap jumlah deposito di Kabupaten Jember tahun 1990 
sampai dengan tahun 2005.           

Kata Kunci : Simpanan Deposito (Y), Pendapatan perkapita (X1) Suku Bunga 
Deposito (X2), Jumlah Kantor Bank Umum (X3).   
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. pendapatan perkapita, suku bunga deposito, dan jumlah kantor bank umum secara 

bersama-sama berpengaruh nyata terhadap jumlah simpanan deposito di Kabupaten 

Jember tahun 1990 sampai dengan tahun 2005;    

2. a.  variabel pendapatan perkapita, mempunyai pengaruh yang positif terhadap  jumlah 

deposito pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2005, karena jika pendapatan suatu 

daerah meningkat maka ini akan meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat, 

dan pada akhirnya juga akan meningkatkan jumlah simpanan masyarakat pada 

bank umum di Kabupaten Jember; 

b.  suku bunga deposito, berpengaruh positif terhadap simpanan deposito pada bank 

umum di Kabupaten Jember pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2005. Hal ini, 

terjadi karena para nasabah memandang bahwa suku bunga sebagai faktor yang 

penting karena sangat mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh. Semakin 

besar suku bunga maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.

c. jumlah kantor bank umum, mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap 

deposito pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2005, hal ini dikarenakan pada 

daerah tertentu di Kabupaten Jember tingkat kesejahteraan masyarakatnya masih 

rendah dalam hal ini antara daerah Jember selatan dengan daerah Jember utara 

yang memeiliki perbedaan tingkat pendapatan sehingga walaupun ada kantor bank 

di daerah tersebut masyarakat tidak merespon positif, mereka memilih memegang 

uang dalam keadaan liquid dan juga karena faktor pengetahuan serta ketidaktahuan 

akan pentingnya perbankan di tengah masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah :       



1. hendaknya pemerintah selalu terus berusaha untuk meningkatkan tingkat pendapatan 

penduduk Kabupaten Jember, yaitu dengan cara mengoptimalkan potensi ekonomi 

yang ada di Kabupaten Jember seperti perdagangan, pertanian dan perkebunan serta 

sektor jasa. Pendapatan suatu daerah meningkat maka akan meningkatkan 

pendapatan perkapita, dan pada akhirnya akan meningkatkan simpanan masyarakat  

itu sendiri;              

2. berkaitan dengan suku bunga deposito, hendaknya pihak perbankan (bank umum) 

berusaha agar tingkat suku bunga dapat dinaikkan secara gradual atau bertahap 

sesuai dengan kemampuan likuiditas perbankan itu sendiri,sehingga tidak merugikan 

pihak perbankan, tetapi bunga yang ditawarkan masih harus tetap menarik bagi para 

penabung untuk menyimpan dananya, dan disisi lain kenaikan suku bunga simpanan 

(deposito) itu tidak akan merugikan pihak peminjam dana atau investor, karena 

dengan kenaikan suku bunga simpanan (deposito) akan mempengaruhi suku bunga 

pinjaman dan ini pada akhirnya akan mempengaruhi kegiatan investasi itu sendiri; 

3. jumlah deposito tidak terlepas dari adanya kemudahan bagi nasabah didalam 

menyimpan uangnya di bank, artinya kemudahan berhubungan dengan dekat 

tidaknya kantor bank dengan para nasabahnya. Dari sinilah dapat dilihat bahwa 

dengan adanya hubungan tersebut, sudah seharusnya pihak perbankan dapat 

memberikan kemudahan bagi para nasabahnya, pihak bank agar melakukan ekspansi 

usahanya dan salah satu caranya adalah dengan mendirikan kantor bank baru yang 

mereka anggap dapat memberikan keuntungan dan keamanan untuk berusaha serta 

lokasi bank yang strategis; 

4. kantor bank hendaknya didirikan secara menyebar dan merata, tidak hanya pada satu 

pusat serta perlunya banyak promosi akan arti pentingnya perbankan dan 

menumbuhkan minat masyarakat untuk gemar menabung sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan kehadiran perbankan ditengah-tengah mereka.  
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